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Menurut SKRT tahun 1995, Angka kematian ibu di Indonesia adalah 373/100.000 kelahiran hidup. Salah
satu faktor yang menyebabkan adalah rendahnya akses ibu hamil ke pelayanan kesehatan. Rendahnya akses
ibu hamil tersebut akan menyebabkan mereka yang memiliki kehamilan berisiko tidak terdeteks secara
lebih dini. Proporsi kehamilan risiko tinggi di suatu wilayah diperkirakan sekitar 15-20% dari jumlah
seluruh ibu hamil, sementara kehamilan yang memiliki faktor risiko belum diketahui. Di Jakarta Selatan
hanya 11,75% kehamilan risiko tinggi clan kehamilan yang memiliki faktor risiko yang terdeteksi,
sementara di Kecamatan Pesanggrahan hanya berjumlah 5,53%.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara faktor predisposing, enabling dan need
dengan pemanfaatan pelayanan antenatal oleh ibu hamil yang memiliki faktor risiko dengan umur kehamilan
minimal 3 bulan, di Kecamatan Pesanggrahan. Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional
dengan jumlah sampel adalah 132 orang dan dilaksanakan pada bulan Mei tahun 2001.

Berdasarkan basil analisis univariat diketahui bahwa proporsi responden dengan faktor risiko terbanyak
yaitu jarak kehamilan < 2 tahun (33,1%). Responden yang memanfaatkan pelayanan antenatal tidak sesuai
standar 40,2% dan tidak pernah memanfaatkan 11,4%. Hanya 11,1% responden yang memanfaatkan
puskesmas sebagal tempat pemeriksaan kehamilannya.

Hasil analisis multivariat, menunjukkan tiga variabel yang ada hubungan bermakna dengan pemanfaatan
pelayanan antenatal yaitu pekerjaan ibu, jumlah anak dan pengambil keputusan.

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian ini, sebagai upaya untuk meningkatkan pemanfaatkan
pelayanan antenatal, disarankan kepada Suku Dinas K esehatan Jakarta Selatan untuk mengadakan
pertemuan rutin dengan petugas pelayanan MA di wilayah Kecamatan Pesanggrahan untuk membicarakan
upaya peningkatan deteksi kehamilan berisiko. Hendaknya puskesrnas di Kecamatan Pesanggrahan
dilengkapi dengan fasilitas tempat bersalin agar minat masyarakat untuk memanfaatkan puskesmas tersebut
meningkat. Bagi petugas puskesmas di Kecamatan Pesanggrahan sebaiknya melakukan
penyuluhan/pendidikan kesehatan kepada wanita usia subur / ibu hamil tentang kehamilan dengan faktor
risiko dan pemanfaatan pelayanan antenatal, pengaturan jarak kelahiran dan makanan bergizi. Informasi
kesehatan juga perlu diberikan kepada ibu yang memiliki banyak anak dan ibu yang tidak bekerja atau
bekerjatidak di sektor formal. Semuaibu hamil dianjurkan untuk masuk kelompok peminat kesehatan ibu
dan anak (KP-KI1A). Bagi para peneliti agar melanjutkan penelitian dengan waktu yang lebih lama dan
variabel yang berbeda.
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